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A. Bagaimana Proses Eksternalisasi Peran Perempuan Dalam Ritual 

Andingingi? 

1. Bagaimana proses pelaksanaan upacara Andingingi? 

2. Apa saja yang dipersiapkan dalam proses upacara andingingi? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaksanaan upacara 

Andingingi? 

4. Apa saja yang dilakukan oleh perempuan pada saat persiapan upacara 

sampai dengan upacara Andingingi selesai? 

5. Bagaimana Ketika perempuan tidak terlibat dalam upacara Andingingi? 

6. Bagaimana awal mula keterlibatan perempuan dalam upacara 

andingingi? 

7. Apa saja peran yang dilakukan perempuan dalam kehidupan sehari-

hari, baik demostik ataupun dalam lingkungan sosialnya? 

8. Dalam sejarah kehidupan masyarakat kajang, seperti apa perempuan 

dilibatkan dalam proses-proses ritual masyarakat kajang? 

9. Bagaimana Ketika perempuan tidak ikut terlibat dalam proses 

persiapan upacara sampai selesai? 

10. Apakah ada aturan adat yang mengatur perempuan dalam berperan 

sebagai putri, istri, atau anggota masyarakat? 

11. Bagaimana Ketika ada aturan adat yang tidak diikuti oleh kaum 

perempuan dalam masyarakat kajang? 

12. Bagaimana awal mula kepercayaan masyarakat kajang menaruhkan 

segala harapannya degan melaksanakan ritual? 
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13. Apa-apa saja bentuk ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat kajang? 

B. Bagaimana Proses Objektifikasi Peran Perempuan Dalam Ritual 

Andingingi? 

1. Bagaimana hukum adat kajang menjelaskan nilai-nilai keperempuanan 

itu sendiri? 

2. Apa saja bagian terpenting perempuan dalam proses pelaksanaan 

upacara Andingingi? 

3. Apa itu upacara Andingingi? 

4. Apakah upacara Andingingi harus dilaksanakan setiap tahun? 

5. Bagaimana hukumannya Ketika ada masyarakat yang tidak ikut 

berpartisipasi dalam pelaksanaan upacara Andingingi? 

6. Apakah upacara Andingingi merupakan ritual wajib dan sakral bagi 

masyarakat kajang? 

C. Bagaimana Proses Internalisasi Peran Perempuan Dalam Ritual 

Andingingi? 

1. Apa hukumnya Ketika perempuan tidak terlibat dalam upacara 

andingingi? 

2. Apakah perempuan terlibat disemua kegiatan upacara sakral yang ada 

di adat kajang? 

3. Seperti apa perempuan itu menurut ajaran adat kajang? 

4. Apakah ada perilaku tersendiri yang diatur oleh masyarakat kajang 

untuk perempuan? 

5. Sejauh mana eksistensi perempuan dalam ritual andingingi? 
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6. Bagaimana peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakat adat 

kajang? 

7. Kapan upacara andingingi dilaksanakan? 

8. Bagaimana hukumnya jika upacara andingingi tidak dilaksanakan 

dalam setahun? 

9. Masyarakat kajang hidup dengan berpegang pada “Pasang” 

bagaimana asal mula pasang tersebut sehingga dijadikan sebagai 

pegangan hidup masyarakat? 

10. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam ritual Andingingi? 
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